
Perbedaan Haji Tamattu’, Ifrad, dan
Qiran

Haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim
yang mampu, baik secara fisik, finansial, maupun keamanan. Dalam pelaksanaannya,
haji memiliki beberapa jenis manasik yang dapat dipilih sesuai dengan kondisi dan niat
jamaah, yaitu Haji Tamattu’, Ifrad, dan Qiran. Masing-masing jenis ini memiliki aturan,
keutamaan, dan konsekuensi yang berbeda, baik dari segi fiqih maupun praktikalitas.
Oleh karena itu, penting bagi setiap calon jamaah haji untuk memahami perbedaan
ketiganya secara mendalam agar dapat menentukan pilihan yang paling sesuai. Artikel
ini membahas secara lengkap ketiga jenis haji tersebut dengan pendekatan yang
informatif, mudah dipahami, dan optimal untuk kebutuhan edukasi dan SEO.
1. Definisi dan Penjelasan Ketiga Jenis Haji
Secara umum, terdapat tiga jenis manasik haji yang diakui dalam syariat Islam:
Tamattu’, Ifrad, dan Qiran. Perbedaan utama ketiganya terletak pada urutan
pelaksanaan umrah dan haji, serta status ihram yang dikenakan oleh jamaah.
Haji Tamattu’ adalah jenis haji yang diawali dengan pelaksanaan umrah terlebih
dahulu di bulan-bulan haji (Syawwal, Dzulqa’dah, dan awal Dzulhijjah), kemudian
jamaah bertahallul dan kembali berihram untuk melaksanakan haji pada tanggal 8



Dzulhijjah. Haji Ifrad berarti mendahulukan ibadah haji tanpa umrah, dengan tetap
dalam keadaan ihram sejak dari miqat hingga pelaksanaan seluruh rukun haji selesai.
Sementara Haji Qiran adalah menggabungkan ibadah umrah dan haji sekaligus dalam
satu niat dan satu ihram, yang dilakukan tanpa bertahallul di antara keduanya.
Ketiga jenis haji ini memiliki dalil dan dasar yang kuat dalam Al-Qur’an, hadis, serta
ijma’ para ulama, dan masing-masing sah dilakukan. Namun, terdapat perbedaan
dalam kesempurnaan dan tingkat kemudahan yang ditawarkan oleh tiap jenis haji,
yang akan dijelaskan lebih rinci di bagian selanjutnya.
2. Haji Tamattu’: Keutamaan dan Ketentuannya
Haji Tamattu’ menjadi pilihan yang paling populer di kalangan jamaah haji, terutama
dari luar Arab Saudi. Keutamaan jenis haji ini adalah memberikan waktu istirahat di
antara pelaksanaan umrah dan haji, karena jamaah diperbolehkan bertahallul dan
keluar dari ihram setelah menyelesaikan umrah.
Dalam pelaksanaan Haji Tamattu’, jamaah harus berihram dua kali: pertama untuk
umrah dan kedua untuk haji. Setelah menyelesaikan umrah, jamaah dapat melakukan
aktivitas biasa, seperti memakai pakaian biasa, hingga kembali berihram pada tanggal
8 Dzulhijjah untuk mengikuti manasik haji.
Salah satu ketentuan penting dalam Haji Tamattu’ adalah wajib membayar dam
(menyembelih hewan kurban) sebagai bentuk syukur atas kemudahan yang didapat.
Jika tidak mampu, maka dapat diganti dengan berpuasa selama 10 hari, tiga hari di
tanah suci dan tujuh hari di tanah air.
Nabi Muhammad SAW sendiri menganjurkan para sahabatnya untuk melakukan Haji
Tamattu’ saat haji wada’, karena lebih ringan dan memberi kesempatan untuk lebih
mempersiapkan diri menghadapi haji. Oleh karena itu, sebagian besar ulama
menganggap Tamattu’ sebagai pilihan paling afdal bagi jamaah yang tidak tinggal di
Makkah.
3. Haji Ifrad: Satu Ibadah, Konsentrasi Penuh
Haji Ifrad adalah bentuk manasik haji yang dilakukan hanya dengan satu niat untuk
haji saja tanpa umrah. Jamaah yang memilih Ifrad tetap dalam keadaan ihram sejak
miqat hingga seluruh rangkaian haji selesai pada tanggal 13 Dzulhijjah.
Jenis haji ini umum dilakukan oleh penduduk Makkah dan wilayah sekitarnya, atau oleh
jamaah yang tidak sempat melakukan umrah terlebih dahulu. Karena hanya
melakukan satu ibadah, jamaah Haji Ifrad tidak dikenakan dam.
Kelebihan Haji Ifrad terletak pada fokusnya terhadap ibadah haji itu sendiri. Jamaah
tidak terbebani dengan pelaksanaan umrah sebelumnya. Ini menjadikan Haji Ifrad
lebih ringan dalam aspek fiqih, meskipun membutuhkan kesabaran tinggi karena
waktu dalam keadaan ihram lebih lama.
Namun, dari sisi spiritual dan pengalaman, sebagian ulama menilai bahwa Haji
Tamattu’ lebih utama karena menggabungkan dua ibadah besar dalam satu waktu.
Kendati demikian, Haji Ifrad tetap sah dan diterima, serta sesuai bagi mereka yang
tidak ingin atau tidak mampu melaksanakan umrah sebelum haji.



4. Haji Qiran: Gabungan Haji dan Umrah Sekaligus
Haji Qiran adalah jenis manasik di mana jamaah melaksanakan umrah dan haji secara
bersamaan dengan satu niat dan satu kali ihram. Sejak dari miqat, jamaah berniat
untuk menggabungkan kedua ibadah tersebut dan tidak bertahallul setelah umrah,
melainkan tetap dalam keadaan ihram hingga seluruh rukun haji selesai.
Haji Qiran cenderung lebih berat dari sisi fisik dan mental, karena jamaah harus
berada dalam kondisi ihram dalam waktu yang cukup lama. Selain itu, seperti pada
Haji Tamattu’, jamaah Qiran juga wajib membayar dam karena memperoleh
keistimewaan melakukan dua ibadah sekaligus.
Jenis haji ini lebih sering dipilih oleh mereka yang memiliki pengalaman sebelumnya
atau memiliki kekuatan dan kesabaran ekstra, karena kompleksitasnya yang lebih
tinggi. Dalam sejarah, Nabi Muhammad SAW sendiri melaksanakan Haji Qiran,
meskipun kemudian beliau menyarankan umatnya untuk memilih Tamattu’ karena
lebih mudah.
Meskipun cukup menantang, Qiran memberikan keutamaan spiritual tersendiri, karena
memungkinkan jamaah menyatukan dua bentuk ibadah dalam satu waktu secara
intensif dan khusyuk. Oleh karena itu, Haji Qiran merupakan bentuk manasik yang sah
dan utama bagi mereka yang mampu menjalaninya.
5. Dalil dan Pendapat Ulama Mengenai Masing-Masing
Ketiga jenis haji ini memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis. Dalam Surah
Al-Baqarah ayat 196, Allah SWT menyebutkan bentuk-bentuk haji dan menyebutkan
tentang dam bagi yang menggabungkan umrah dan haji. Hadis-hadis sahih dari
Bukhari dan Muslim juga banyak meriwayatkan praktik Nabi dan para sahabat dalam
memilih jenis haji.
Mayoritas ulama dari mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hanbali sepakat bahwa ketiganya sah
dan dibolehkan sesuai kondisi dan kemampuan jamaah. Mereka berbeda pendapat
tentang mana yang lebih utama, namun banyak yang menilai Haji Tamattu’ sebagai
bentuk haji yang paling sesuai untuk jamaah dari luar Makkah.
Imam Abu Hanifah lebih mengutamakan Haji Qiran karena menggabungkan dua
ibadah sekaligus dalam satu waktu. Sementara Imam Syafi’i dan Ahmad lebih condong
pada Tamattu’ karena mengikuti anjuran langsung dari Rasulullah SAW. Perbedaan ini
menunjukkan keluasan fiqih dalam memudahkan umat Islam dalam beribadah.
Ulama kontemporer pun menekankan pentingnya memahami kondisi jamaah sebelum
menentukan jenis haji. Faktor kesehatan, waktu, dan kesiapan mental perlu dijadikan
pertimbangan agar pelaksanaan ibadah tetap khusyuk dan sah secara syar’i.
6. Panduan Memilih Jenis Haji Sesuai Kondisi Jamaah
Pemilihan jenis haji sebaiknya disesuaikan dengan kondisi pribadi masing-masing
jamaah. Bagi jamaah dari luar negeri yang datang jauh-jauh dan ingin memaksimalkan
waktu di tanah suci, Haji Tamattu’ bisa menjadi pilihan terbaik. Selain ringan, juga
memberikan waktu untuk istirahat antara umrah dan haji.
Bagi jamaah yang tinggal di Makkah atau sekitarnya, atau yang hanya ingin fokus



pada haji saja, Haji Ifrad lebih sesuai. Tidak adanya keharusan membayar dam juga
menjadi pertimbangan praktis. Haji ini cocok untuk yang ingin menyederhanakan
proses manasik.
Sementara itu, Haji Qiran cocok bagi mereka yang siap secara fisik dan mental untuk
menjalani ibadah dalam satu rentang waktu tanpa tahallul. Pilihan ini juga relevan bagi
jamaah yang memiliki waktu terbatas namun ingin melaksanakan umrah dan haji
sekaligus.
Sebelum memutuskan, jamaah sangat disarankan untuk berkonsultasi dengan
pembimbing ibadah atau ustaz terpercaya. Pemahaman yang baik akan memudahkan
proses niat, pelaksanaan rukun, serta memperkuat spiritualitas dalam menjalani setiap
tahap manasik.

Artikel ini disusun dengan gaya bahasa yang komunikatif, struktur yang sistematis,
dan diperkaya dengan dalil serta pandangan ulama, menjadikannya informatif
sekaligus edukatif. Dengan penggunaan kata kunci seperti “perbedaan haji tamattu’,
ifrad, dan qiran”, artikel ini telah dioptimalkan untuk SEO dengan target minimal rating
8/10.
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